Bentuk Kandoushi (Kata Seru) yang
Menyatakan Qutou (Jawaban)

Ilvan Roza

Abstract: People use many kinds of utterances in their daily activities that involve speakin. One of the
utterances is interjection. This particular utterance is used to express the emotional feeling to the listener.
Generally, interjections are used in spoken language except the using the novel or comics. One of the
expressions of interjection is “outou” (answer). This is an expression to see the respond or answer from
the listener. The expression can be a comment or reaction towards the listener’s opinion and demand.
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PENDAHULUAN

Setiap pemakaian bahasa, manusia selalu
dapat merangkai kata demi kata sehingga
membentuk kalimat. Dalam sebuah kalimat yang
terbentuk  haruslah mempunyai makna, agar
komunikasi dapat terjalin dengan baik. Keraf
(dalam Astuti, 2002:1) berpendapat bahwa melalui
kata atau kalimat, seseorang dapat mengungkapkan
semua perasaan dan maksud hatinya. Kata yang
dipakai untuk menyatakan luapan emosi perasaan
atau rasa hati seseorang disebut dengan kata seru.

Menurut Kridalaksana (dalam Sudjianto,
1996:109) kata seru disebut juga interjeksi, yakni
bentuk yang tidak dapat diberi afiks dan yang tidak
mempunyai dukungan sintaksis dengan bentuk lain,
dan yang dipakai untuk mengungkapkan perasaan.
Selain itu, menurut Morita (dalam Astuti, 2002:3),
kandoushi (kata seru) digunakan dalam bahasa lisan
atau bahasa tulis yang berbentuk percakapan, jarang
digunakan dalam bahasa tulis. Karena interjeksi
adalah kata yang mengungkapkan rasa hati manusia,
pada umumnya interjeksi lebih bersifat tidak formal.

Berdasarkan maknanya, kandoushi terdiri
dari beberapa macam. Salah satunya adalah
kandoushi yang mempunyai makna outou
(jawaban). Outou adalah ungkapan yang mem-
perhatikan respon atau jawaban dari lawan bicara.
Ungkapan tersebut bisa berupa tanggapan atau
reaksi terhadap pendapat atau tuntutan orang lain.

Dalam penelitian terhadap bentuk kandoushi
yang menyatakan outou, dalam tulisan ini akan

dibahas bentuk kandoushi yang menyatakan “outou.
Pembaca diharapkan dapat memahami bentuk
kandoushi yang bermakna outou sekaligus fungsi
dari penggunaan outou tersebut.

PEMBAHASAN

Sintaksis

Sintaksis merupakan salah satu subdisiplin
gramatika objek kajian frase, dan kalimat dari
berbagai segi (Oka dan Suparno, 1994:189).
Verhaar (1999:161) menyatakan bahwa sintaksis
adalah tata bahasa yang membahas hubungan antar
kata dalam tuturan. Dari dua pendapat di atas, maka
dapat disarikan bahwa sintaksis adalah salah satu
cabang linguistik yang mengkaji tentang frase dan
kalimat dalam sebuah tuturan.

Kalimat

Menurut Chaer (1994:240), yang dimaksud
kalimat adalah satuan sintaksis yang disusun dari
konstituen dasar, yang biasanya berupa klausa,
dilengkapi dengan konjugasi bila diperlukan, serta
disertai dengan intonasi final. Dari penjelasan
tersebut dapat disimpulkan bahwa unsur yang
paling penting yang menjadi dasar kalimat adalah
konstituen dasar dan intonasi final.

Kalimat berdasarkan pada strukturnya, secara
garis besar terdiri dari dua macam, yaitu yang
memiliki unsur predikat dan yang tidak memiliki
unsur predikat. Kalimat yang tidak memiliki unsur
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predikat disebut dokuritsugobun (kalimat minim),

sedangkan kalimat yang memiliki unsur predikat

disebut jutsugobun (kalimat lengkap). Di dalam
dokuritsugobun ada dua macam yang menggunakan
kata seru (kandoushi) dan yang menggunakan

nomina (meishi) (Sutedi, 2003 :61-62).

Berikut merupakan contoh dari jutsugobun dan

dokuritsugobun yang menggunakan kata seru

(kandoushi), dan yang menggunakan nomina

(meishi).

(1) Jutsugobun:
KEGIZTvE A2 R 5,
miru ]

(Taro menononton televisi) (Sutedi, 2003:63)

(2) Dokuritsugobun (kandoushi):

B~ To~i)
(“Hei...!”) (Sutedi, 2003:62)

(3) Dokuritsu (meishi):

K Mkaji!)
(“Kebakaran!”) (Sutedi, 2003:62)

Pada contoh (1) yang menjadi predikat dalam

Jjutsugobun adalah miru, sedangkan pada contoh (2)

dan (3) tidak memerlukan predikat karena merupa-

kan dokuritsugobun. Dalam dokuritsugobun contoh

(2) terbentuk dari kata seru (kandoushi), sehingga

tidak dapat diperluas atau ditambah dengan

keterangan lainnya. Pada contoh (3) masih dapat
diperluas dengan memberi keterangan yang lain.
Dokuritsugobun seperti pada contoh (2) di
atas, hanya digunakan untuk menyatakan panggilan
atau jawaban (sahutan), mengungkapkan rasa
terkejut atau marah pada saat berbicara. Kalimat ini
tidak bisa digunakan untuk menyatakan keadaan
masa lampau (Sutedi, 2003:62).

[taro wa terebi o

Kandoushi

Sudjianto dan Dabhidi (2007:169)
menjelaskan bahwa kandoushi merupakan salah
satu kelas kata yang termasuk jiritsugo yang tidak
dapat berubah bentuknya, tidak dapat menjadi
subjek, tidak dapat menjadi keterangan, tidak pula
dapat menjadi konjugasi. Namun, kelas kata ini
dengan sendirinya dapat menjadi sebuah bunsetsu
walaupun tanpa bantuan kelas kata lain.

Murakami  Motojiro  (dalam  Sudjianto,
1996:109)  menjelaskan  bahwa  kandoushi
merupakan kata yang menyatakan suatu impresi
atau emosi secara subjektif dan intuitif, misalnya:
rasa gembira atau rasa senang, marah, rasa sedih,
rasa heran, terkejut, rasa khawatir, atau rasa takut.
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Menurut McLain (1981:213), yang dimaksud
kandoushi adalah kata tunggal yang dapat
mengungkapkan bermacam-macam ekspresi seperti
terkejut, panggilan, keraguan, dan sebagainya.
Kandoushi bukan merupakan sebuah subjek, bukan
juga merupakan predikat. Selain itu, kandoushi
tidak dapat ditambah dengan keterangan kata-kata
lainnya.

Menurut No Gakusushu (dalam Astuti,
2002:17), kandoushi tidak hanya merupakan kata
bebas, melainkan juga kata tunggal yang berfungsi
untuk menyatakan impresi (kando), panggilan
(yobikake), jawaban (oto), dan sebagainya. Di
dalam kalimat, kandoushi tidak berfungsi sebagai

subjek, predikat, objek, atau sebagai kata
penghubung, melainkan berfungsi sebagai kata
tunggal yang bebas. Selain itu, yang perlu

diperhatikan adalah letak kandoushi selalu berada
di awal kalimat. Hal inilah yang membedakan
kandoushi dengan jenis kata lain.

Pengertian  kandoushi

(1982:141) seperti di bawah ini.
di e OO, RG] R e E OIS &
Do MAEEE LTXOYDICEPND D, M
VLT E LTHEMA SRS (FRICXD
FRNCEN D), TS, B, B L DR
e, E. #lik, #BF. FOrT, WER
E OIS & EAERNC R I LT FE,
Kandoushi merupakan jenis kata yang juga disebut
kantanshi atau kantoushi. Kata yang diletakkan di
awal kalimat sebagai kata yang dapat berdiri sendiri,
dan digunakan sebagai kata yang berdiri sendiri
(walaupun masih terlihat hubungannya dalam
kalimat itu). Kata yang diungkapakan secara
langsung yang mengungkapkan impresi (perasaan
terkejut, bertanya-tanya, dll.), seruan, larangan,
ajakan, panggilan, jawaban dan lain-lain.

Dari pengertian-pengertian tentang
kandoushi di atas, dapat disimpulkan bahwa
kandoushi merupakan kata tunggal yang ada di
awal kalimat dan dapat berdiri sendiri, sehingga
dengan sendirinya dapat menjadi sebuah kalimat
(bunsetsu) walaupun tanpa bantuan kelas kata lain.
Kandoushi tidak bisa berfungsi sebagai subjek,
predikat, objek dan tidak pula dapat berfungsi
sebagai konjugasi, kandoushi hanya berfungsi
sebagai kata tunggal yang sifatnya bebas. Selain itu,
kata yang diungkapkan mengandung bermacam-
macam perasaan pembicara seperti perasaan

menurut  Ogawa
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terkejut, bertanya-tanya, bingung, keraguan, heran,
seruan, gembira, ajakan, panggilan, dan jawaban.

Macam-macam Kandoushi

Menurut  Sudjianto  (1996:110-119) ada
empat macam kandoushi.
1. Kandoushi yang menyatakan impresi (kandou):
£dH maal. 9 Toul, 2 Tel, 2%
fee|, °& lyaal., =6 lsoral. 1F5
lhora | . XL & Tl hahaa |, RN
lyareyare |, 721C Tnani), & & laral, &

i Tare]. & Taal .

2. Kandoushi  yang  menyatakan  panggilan
(vobikake):

B9 Toul, BV Toi), & Tsaal. H L
% L ['moshimoshi | . R\ lyai], &
lyaal, 4L Tsore] .

3. Kandoushi yang menyatakan jawaban (outou):
9 Toul, 2% Teel, WX Tiyal, L I
Z Tiel, 1V Thaij, 2 A Tun). £ 9
lsou] .

4. Kandoushi yang menyatakan salam (aisatsu):

Z A B iE Tkonnichi wa |, B Xk 9
fohayou|, X 9725 T[sayounara], FX°
9 F 72 X Toyasuminasai |, & Y 23 & H
larigatou|, Z A/JdLA1X Tkonban wa) .
McClain (1981:213) membagi kandoushi
menjadi delapan macam ungkapan.
1. Kandoushi yang menyatakan rasa terkejut:
Ho Tat), 5 laral, BX° lToyal. F
& Imaal .
Kandoushi yang menyatakan penyesalan:
o Taal, B9 Toul, RN
lyareyare], 358X loyaoyal .
Kandoushi yang menyatakan panggilan:
By lToil, 26 Tkoral, Z#L Tkorel, X
VN Tyail .
Kandoushi yang menyatakan jawaban:
1Fvy Thai), Wz Tiel, 2% leel .
Kandoushi yang menyatakan keraguan:
1% Thate], 1£T7 Thatenal .
Kandoushi yang
kebenaran/keyakinan:
72513 L Tnaruhodo] .
Kandoushi yang menyatakan kekaguman:
~2Z Thee], 5979 [soumuu] .
Kandoushi yang menyatakan desakan:
%5 Tsoral. 1% Thoral .

menyatakan
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Outou

Ikuta Mokuyasa (dalam Astuti, 2002:21)
menjelaskan bahwa yang dimaksud outou adalah
ungkapan yang memperhatikan respon atau
jawaban dari lawan bicara. Ini bisa berupa
tanggapan atau reaksi terhadap pendapat atau
tuntutan orang lain. Outou ini juga dibedakan
berdasarkan status (posisi) orang yang lebih tua,
sederajat, kerabat, atau hubungan keluarga.

Tidak jauh berbeda dengan yang dijelaskan
oleh ITkuta Mokuyasa tentang pengertian outou,
Horiguchi Sumiku (dalam Astuti, 2002:21) juga
memberikan  definisi outou, yakni sebagai
ungkapan jawaban dari lawan bicara terhadap
tindakan pembicara untuk mendapatkan perhatian
dan kerja sama yang berupa suatu tindakan,
tuntutan, perimbangan, serta tuntutan informasi.

Menurut Ikuta Mokuyasu dan Horiguchi
Sumiku (dalam Astuti, 2002:35) outou berfungsi
sebagai kata seru yang menyatakan persetujuan,
penolakan, pengertian, kesangsian terhadap
perkataan lawan bicara, dan menyatakan jawaban
dari panggilan lawan bicara dalam kalimat.

Jenis Kandoushi yang Menyatakan Outou
Berikut adalah jenis-jenis kandoushi yang
mengungkapkan outou.
1) Horiguchi Sumiku (dalam Astuti, 2002:24):
& Twal W T, 2% Tee)], 5 TTH
l'soudesune |, % 9 % 9 [sousoul, 9 A
lun]. Wz Tiie] .
Ikuta Mokuyasu (dalam Astuti, 2002:24):
Z Tel, 2z Teel. & Twal, ITW
Mhail. (VX Thaihai). 9 A lun,
L& Thaal, H&H Taal, \Vx liel, LI
z Hiel, W= Tiiyal, 9 9 A Tuun],
%9 T7 Tlsoudesul. € 9 X [souyo)., %
LH £ 9D Tsoremosoul, Z 9 nh LAt
[ soukamoshirenai | . % 9 L % 72 \» X
l'soujanaiyo|. (%A & 42 Thontone], 7>
o7 Twakatta] . L x99 HLELILE
l'shochishimashita] , L & 72\ [shiranai]
B Tchigail .
Kokubunpou no kenyuukai (dalam Astuti,
2002:24):
9 Tunl, WX Tiiyol, Wz Tiiel
H BN W E F [ chigaimasu | . & 9 % 9
sousoul, %% Tleel. W= liya) .

2)

3)
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4) Terada Takano (dalam Astuti, 2002:25):
S5 Tumu), WLWX Tiyaiya]., 1313
lhaha], 72{Z Tnani). 7232 [naani].
WS liyaal .

5) Yoko McClain (1981:213):
1TV Thai). Wz Tiie], 2% Teel .

6) Nihongo Kyouiku Jiten (1982:141):
1Zuy Thail., 2% Teel , 9A Tun). 1IH
lhaa . (X WiZ ™ Tlhaihai | . TV &
lhaiyo ] . & W& Taiyo). 9 A%
lunnya], -~V Thei], ~~W ~U\ Theihei],
IX—Vu> Tha-i] .

Selain kata-kata di atas, ada pula beberapa
ungkapan yang berasal dari kelas kata lain, seperti
berikut:

a. Daimeishi (pronomina): & AL lare|, 721C
Mani)], & Tlaral., E4L ldore] .
b. Fukushi (adverbia): & x - & [chotto] .
c. Doshi (kata kerja):  ©H239 [chigai], )
% lwakaru], 72 £ C9 [lnadodesu] .
d. Garaigo (kata-kata asing).

Bentuk dan Fungsi Outou

Outou bukan hanya kata yang menyatakan
jawaban, tetapi termasuk juga tanggapan atau reaksi
terhadap pendapat atau tuturan orang lain.
Berdasarkan pendapat para ahli, yaitu Ikuta
Mokuyasa dan Horiguchi Sumigu (dalam Astuti,
2002:35), maka outou merupakan kata seru yang
berfungsi untuk menyampaikan persetujuan,
penolakan, pengertian, kesangsian terhadap lawan
bicara, dan menyatakan jawaban dari panggilan
lawan bicara. Berikut adalah bentuk dan fungsi
outou berdasarkan para ahli tersebut yang terdapat
dalam sebuah komik.

Menyatakan persetujuan

1) HEZ : ZO~ATHEA TR EV, (Mainlah

di sebelah sana)

LABRA  1ZWVIEV, (ya, ya!) (Usui, 1993:8)

Analisis 1: Bentuk kata [IZVMF V] ini sama

juga dengan XUV IV | yang berarti ‘iya, iya’

atau ‘oke’. Pada umumnya [1Z\VMIE V] atau
[1E V] diucapkan oleh anak kecil yang tidak

terlalu memperdulikan penggunaan struktur kata

yang benar. Hal ini dikarenakan keterbatasan pola

pikir yang ia miliki.

Analisis 2: fungsi kata [1ZVME VY] mengungkap-
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kan suatu persetujuan. Dalam kalimat di atas, Misae
menyuruh Shin-chan untuk bermain di tempat yang
agak jauh darinya. Shin-chan pun menyetujui
dengan berkata [ 1E VMV | . Akan tetapi,

pemakaian [ (X V| \» | dalam percakapan
mengandung makna yang tidak baik, yaitu
menyatakan  keterpaksaan dalam  menyetujui

sesuatu hal.
NHIX : ZDOF v LY =Ty Naih
9

OAL 9 A, W, (Usui, 1993:9)

Analisis 1: Bentuk kata [ 9 A ] sama juga
berarti [{XV>] . Biasanya [ 9 A ] digunakan
dalam situasi tidak formal, dan lebih sering

digunakan dalam bentuk percakapan. Interjeksi
['9 A | sering juga dipakai oleh laki-laki
(Sudjianto, 1996:117).
Analisis 2: Fungsi kata [ 9 A/] mengungkapkan
persetujuan. Dalam kalimat di atas, Misae
menanyakan pendapat untuk membeli seperangkat
mangkok kepada Hiroshi. Hiroshi pun menyetujui
pendapat Misae dengan berkata 9 A/ .
Y Lboh dbho. i,
Kz Z5, L ! (Usui, 1993:28)
Analisis 1: Bentuk kata % 9 | berarti ‘ya’ atau
‘tepat’. Pada umumnya [ % 9 | dipakai bila
pembicara membenarkan atau menyetujui apa yang
diucapkan lawan bicaranya.
Analisis 2: Fungsi kata [ 9 | mengungkapkan
suatu persetujuan. Dalam kalimat di atas, Shin-chan
bertanya tentang suatu benda yang telah
dideskripsikan oleh Misae, karena ragu-ragu Shin-
chan bertanya kembali apakah barang yang
dimaksud Misae adalah sebuah patung, dan Misae
membenarkan hal itu.
H LABLRAES, W T & 256D
OAL : Z£9% 9, (Usui, 1993:56)
Analisis 1: Sama halnya %295 ] , [Z 9% 9|

dapat berarti ‘ya’ atau ‘begitulah’. Namun,
penggunaan [ 9 % 9 | artinya lebih kuat dari
pada kata % 95 | . Biasanya [%& 9 % 9 |

digunakan untuk meyakinkan lawan bicara.

Analisis 2: Fungsi [ 9 % 9 | mengungkapkan
suatu pengertian. Dalam kalimat di atas, Shin-chan
menanyakan kondisi yang dialami Hiroshi setelah
mendengar suara yang sangat keras. Hiroshi pun
setuju dengan apa yang diucapkan oleh Shin-chan.



JURNAL BAHASA DAN SENI Vol 9 No. 2 Takun 2009 (109 - 115 )

Menyatakan penolakan

D HER: LADTIT, BrodkIw,
LABR A {TiF 72—, (Tidak bisa...) (Usui,
1993:15)
Analisis 1 : Bentuk kata [\ iF — 72\ ] berarti
‘tidak dapat pergi’. Bentuk aslinya adalah [\ F
AN Penggunaanya dengan sengaja
dipanjangkan, untuk menguatkan bahwa
pembicara tidak pergi
(memenuhi panggilan lawan bicara).
Analisis 2: Fungsi kata [ \ J 72 U |
mengungkapkan suatu penolakan. Dalam kalimat di
atas, Misae memanggil Shin-chan, tetapi Shin-chan
menolak dengan mengatakan [V MF 7200,
2) AL Ux, BFFAF-> CEFTOAREIC
Labohthszx REo !
1993:40)
Analisis 1: Bentuk kata [<°72>] berarti ‘tidak’ .
Bentuk asli dari kata [X°72-5 | di atas adalah
VX>"C9] yang juga bisa berarti benci, tidak
suka, tidak. Bentuk <725 | digunakan dalam
kalimat percakapan, dan biasanya penggunaan
5| untuk menguatkan arti.
Analisis 2: Fungsi kata [X°72-> | mengungkapkan
suatu penolakan atau ketidaksetujuan.
kalimat di atas, Hiroshi mengajak Misae dan Shin-
chan bertamasya ke taman. Namun Misae dan Shin-
chan menolak dan tidak setuju dengan ajakan
Hiroshi.
3) LAboA:THI39°59,
< WA VR, B2, (Usui, 1993:64)
Analisis 1: Kata [V X°] berarti benci, tidak, tidak
mau. Karena kalimat di atas merupakan kalimat
percakapan, maka pada umumnya kata [\ <]
berdiri sendiri.
Analisis 2: Fungsi kata [V>X>] mengungkapkan
suatu penolakan atau ketidaksetujuan.
kalimat di atas Shin-chan mengajak Masao bermain,
tetapi Masao menolak ajakan tersebut.
4 XX LADOTIFE, Bbrokunol xld
E3e
LAboh : AbdATyalbun—NTIT
S TE, DWW LT~,
IF BRI X, (Usui, 1993:58)

arti

benar-benar dapat

! (Usui,

Dalam

Dalam
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Analisis 1: Bentuk kata [ % 7% 9 | merupakan
bentuk kamus dari [ 5723V ¥ 9| yang berarti
‘salah’ atau ‘tidak benar’.
digunakan dalam kalimat percakapan, maka pada
umumnya bentuk kata kerja [ F 9 /] diubah
menjadi  [FFEZ) .

Analisis 2: Fungsi kata [ % 7% 9 | merupakan
suatu ungkapan tidak persetujuan atau sangkalan.
Dalam kalimat di atas, Nene menyangkal perkataan
Shin-chan yang mengira ia minta ditemani oleh
Shin-chan pergi ke toilet. Padahal Nene mengajak
Shin-chan untuk menjalankan piket membersihkan
gudang sekolah. Oleh karena itu, Nene
menyangkalnya dengan berkata 57239 | .

Karena kata tersebut

Menyatakan pengertian

1) HSZ: KEEOAHL, a—UNRN"F— bR
LI—A20O¢ED, Ht

NSV TSV,

JEE ¢ 1EV, (Usui, 1993:15)

Analisis 1: Bentuk {3V dalam kalimat di atas
sama juga dengan [0 £ L7 atau 2L
Z £ Y F L7 yang berarti ‘baik’, ‘mengerti’,

‘paham’. Pada umumnya seorang [ J§ B |
menjawab dengan menggunakan [/°2L 2% 1 &%

L 72 ] untuk menghormati tamunya. Namun, ada
juga yang cukup menggunakan kata [ {3 V> |
sebagai pengganti /2L ZFVEL .
Analisis 2: Kata [ (& V)] merupakan kandoushi
yang berfungsi menyatakan pengertian dari
perkataan lawan bicara. Dalam kalimat di atas,
Misae meminta kepada pelayan restoran untuk
membawakan wadah kecil. Karena pelayan restoran
mengerti atau memahami apa yang diminta Misae
kepadanya, maka ia menjawab dengan kata [{X
AN
2) BEZ I RINERBRENHSTE-EEDH, T
TR
LABRA ... oz, (Usui, 1993:15)
Analisis 1: Bentuk [ 4 7> 5 72 | merupakan
bentuk biasa dari kata 47V ¥ L 72 yang
berarti ‘mengerti’, ‘paham’. Karena kalimat
tersebut merupakan kalimat percakapan, maka
bentuk [#>7>Y F L 72| diubah menjadi bentuk
[7o7-5 72| . Akhiran [~ 72| menyatakan
bahwa pembicara telah mengerti atau paham atas
apa yang disampaikan lawan bicaranya.
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Analisis 2: Kata [ 7 %> - 72 | merupakan
kandoushi yang berfungsi menyatakan pengertian
dari perkataan lawan bicara. Dalam kalimat di atas,
Misae menasehati Shin-chan yang kemudian
disahuti Shin-chan dengan kata 72 >72] .

3 AXZ  AHISRNE T BEEROTC
Lunbk L L< LTTH,

LABRA 1395, (Usui, 1993:7)

Analisis 1: Bentuk kata [1% 9 | dapat diartikan
dengan 7V F L72] yang artinya ‘mengerti’.
Kata [1Z9 | diucapkan bila seseorang menyadari
dan mengerti pesan atau amanat yang disampaikan
lawan bicaranya, setelah lawan bicara
menyampaikan penjelasan yang cukup panjang dan
logis. Untuk kata 1% 5 | sendiri dalam kalimat di
atas lebih tepat berarti ‘oo... (begitu ya, saya
mengerti)’.

Analisis 2: Fungsi kata 1% 9 | mengungkapkan
suatu pengertian dari perkataan lawan bicara.
Dalam kalimat di atas Misae meminta Shin-chan
untuk tidak nakal, karena ia dan Hiroshi akan sibuk
mencari kado. Dan Shin-chan pun memahami
permintaan Misae, dengan berkata [1E9 | .

Menyatakan kesangsian

HIZ:broEBR.... TF—ATHT=
XM,

LABRA : 2! 27 —X*21 2 (Usu,
1993:5)

Analisis 1: bentuk kata [Z ] merupakan bentuk
yang mempunyai arti kesangsian dari pembicara.
Hal ini diperkuat dengan kata [5 — A /] yang
ada di belakangnya. Dengan begitu seolah-olah
pembicara sangsi kepada lawan bicara dan ingin
menegaskan bahwa akan lebih baik makan
makanan yang lain.

Analisis 2: fungsi kata [ X | menyatakan suatu
kesangsian dari lawan bicara. Dalam kalimat di atas,
Misae mengajak Shin-chan makan ramen. Namun
Shin-chan sangsi dengan ajakan Misae, karena ia
ingin lebih ingin makan makanan lain dari pada
ramen.

Menyatakan jawaban atas panggilan

DAHAEZ : LADTIT—

LABA @ 728—12 2 (Usui, 1993:36)

Analisis 1: Bentuk kata [72—1{Z] berasal dari
kata [721Z] yang berarti ‘apa’, ‘ada apa’. Kata
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[ 7212 | sendiri dalam kalimat di atas lebih
panjang menjadi [ 72 —|{Z] , karena pembicara
sebenarnya malas menjawab panggilan lawan
bicaranya.
Analisis 2: Fungsi kata [ 72— {(Z | menyatakan
sebuah jawaban dari panggilan lawan bicara. Dalam
kalimat di atas, Misae memanggil Shin-chan, dan
Shin-chan menjawab panggilan Misae dengan kata
72—z .
) LAGLRA =4 F...
<Y 22 AR ? (Usui, 1993:64)
Analisis 1: Bentuk kata [72, 72T ] merupakan
bentuk dari 7212 ] . Namun kata tersebut
menjadi 72, 721C ] karena pembicara merasa
sedikit khawatir atas apa yang akan terjadi pada
dirinya, setelah ia mendapat panggilan dari lawan
bicaranya.
Analisis 2: Fungsi kata [ 7¢ |Z | menyatakan
sebuah jawaban dari panggilan lawan bicara. Dalam
kalimat di atas, Shin-chan memanggil temannya,
Masao. Masao pun menjawab panggilan Shin-chan
dengan sedikit khawatir, yaitu 72, 7212 .

SIMPULAN

Di dalam kehidupan bermasyarakat, manusia
membutuhkan komunikasi untuk dapat berinteraksi
satu dengan yang lain. Untuk dapat berkomunikasi
inilah manusia perlu merangkai kata demi kata agar
dapat menjadi suatu kalimat. Kalimat yang baik
adalah kalimat yang mempunyai makna.

Dari sebuah kalimat, manusia dapat
meluapkan emosi atau perasaan yang ada di dalam
hatinya. Kalimat yang dipakai untuk menyatakan
luapan emosi, perasaan atau rasa hati seseorang
disebut kata seru. Kata seru dalam bahasa Jepang
biasa disebut kandoushi.

Kandoushi mempunyai bermacam-macam
ungkapan, salah satunya adalah kandoushi yang
menyatakan outou (jawaban). Berdasarkan para ahli,
Outou yang diucapkan dalam bentuk kandoushi ini
juga mempunyai beberapa fungsi berikut ini:

1. Menyatakan persetujuan: (ZV IV, 9 A,
TIH. £9% I,

2. Penolakan: 1Ti72—1\, 7o, N2,
B9,

3. Kesangsian: Z.,

4. Pengertian: IV, Dot 1F9,

5. Jawaban atas panggilan: 72 —I{Z, 72-72lZ,
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